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BAB VI 

PENDEKATAN DAN LANDASAN PERANCANGAN 

 

6.1.Tata Ruang Bangunan 

Berikut ini adalah rencana penataan ruangan dalam bangunan pusat kecantikan ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

6.2. Bentuk Bangunan  

Rencana dari bentuk bangunan ini sendiri akan menggunakan bentuk-bentuk yang simple 

berupa kotak/persegi menyesuaikan dengan kondisi tapak dan keadaan real di lapangan, 

maupun jika ada masalah-masalah lain yang muncul. Berikut ini adalah contoh bentuk 

bangunan yang mungkin diterapkan : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6.3. Struktur Bangunan & Teknologi 

6.3.1. Struktur Bangunan 

a. Pondasi 

Bangunan Pusat Kecantikan ini sendiri hanya akan memiliki 3-5 lantai saja, 

sehingga bias dikategorikan sebagai bangunan tingkat rendah, untuk itu pemilihan 
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ponasi akan menyesuaikan dengan kondisi di lapangan dan menyesuaikan dengan 

kebutuhan dari bangunan ini sendiri. Berikut ini adalah contoh dari beberapa 

pondasi untuk bangunan bertingkat rendah yang dapat dijadikan sebagai pilihan : 

- Pondasi Rakit/Raft/MAT Pondation 

pondasi jenis ini merupakan jenis pondasi dangkal yang dibuat menyerupai 

plat  beton bertulang dengan tebal berkisar antara ± 50-200cm di bawah 

struktur gedung menyerupai rakit yang berfungsi dalam meneruskan beban 

kolom sacara merata di dasar permukaan struktur bangunan. Pondasi jenis ini 

biasanya dipilih jika tanah memiliki daya dukung yang rendah  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.1. pondasi rakit, sumber : google 

 

- Pondasi Sumuran/Strauss Pile 

pondasi jenis ini merupakan jenis pondasi menengah yang berbentuk 

menyerupai sumur dimana dalam prosesnya dilakukan dengan melakukan 

pengeboran titik pondasi dengan kedalaman tertentu. Pondasi sumuran 

biasanya memiliki diameter antara 50 sampai100 cm sesuai dengan 

kebutuhan dan desain masing-masing.  
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Gambar 6.2. pondasi sumuran, sumber : google 

 

- Pondasi mini pile/mini bored pile 

pondasi ini merupakan jenis pondasi dalam yang memiliki bentuk tabung 

dengan panjang berkisar antara 10 sampai 20 m sampai tanah keras. Pondasi 

biasanya memiliki diameter beragam, antara lain :  20 cm, 30cm, 40 cm, 50 

cm dan juga 60 cm. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.3. pondasi mini bored pile, sumber : google 

 

b. Struktur 

Menggunakan system struktur beton konvesional dengan penerapan kolom dan 

balok. Menurut (Wulfram I., 2006), beton konvensional merupakan bagian dari 

struktur utama dalam sebuah bangunan. Struktur kolom dirancang agar mampu 

menahan beban aksial tekan. Pekerjaan pembetonan ini sendiri dilakukan secara 

manual dengan merangkai tulangan pada bangunan yang dibuat. Pemakaian beton 

konvensional memliki kekurangan yaitu memerlukan biaya bekisting dan biaya 

upah pekerja yang cukup banyak. 
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Gambar 6.4. struktur beton konvensional, sumber : google 

c. Dinding 

- Menggunakan batu bata, bata hebel, Roster menyesuaikan kondisi dan 

kebutuhan di lapangan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.5. Batu bata, bata hebel, roster, sumber : google 

 

- Dan untuk bagian yang memakai kaca, akan menggunakan kaca tempered glass 

dengan ketelan 8-10mm 
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Gambar 6.6. Tempered Glass pada bangunan, sumber : google 

- Untuk bagian dengan sunshading, menggunakan sunshading dengan material 

metal dengan finishing laser cut, khususnya menggunakan corak tradisional 

dengan sentuhan modern. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.7. Laser Cut Metal, sumber : google 

 

d. Lantai 

- Sistem plat lantai akan menggunakan system plat dan balok 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.8. system plat lantai, sumber : google 
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- Finishing lantai menggunakan Marmer, keramik dan granit tile sesuai dengan 

desain yang akan diterapkan nantinya. Selain itu juga akan memberikan aksen-

aksen tradisional dengan menggunakan ubin atau tegel dengan motif tradisional 

pada bagian-bagian khusus 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.9. keramik, ubin/tegel, marmer, sumber : pinterest 

 

e. Atap 

- Pada bangunan utama akan menggunakan atap joglo dan dak beton.  

- Namun akan ada beberapa bangunan tambahan yang mungkin berupa gazebo 

dengan atap joglo yang dimanfaatkan untuk area spa. 
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Gambar 6.10. Gazebo, sumber : pinterest 

f. Teknologi 

Penerapan teknologi untuk memaksimalkan efisiensi penggunaan energi, antara lain:  

a. Memanfaatkan sinar matahari untuk pencahayaan alami secara maksimal pada 

siang hari, untuk mengurangi penggunaan energi listrik 

b. Memanfaatkan penghawaan alami sebagai ganti pengkondisian udara buatan (air 

conditioner). Menggunakan penghawaan silang dengan memperbanyak ventilasi 

serta bukaan-bukaan. 

c. Menggunakan closet eco flush dan pengolahan-pengolahan lain agar dapat 

menghemat air 

d. Pemakaian Panel solar system untuk sumber energi yang dimanfaatkan untuk 

penerangan jalan dan taman 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.11. Panel solar sysem, sumber : google 

 

6.4. Bahan Bangunan 

Untuk pemilihan Bahan Bangunan sendiri lebih banyak menggunakan bahan-bahan yang 

ramah lingkungan antara lain : 

1. Memanfaatkan material-material bekas dan komponen lama yang masih bisa 

digunakan, misalnya sisa bongkaran bangunan lama. 

2. Menggunakan material yang masih berlimpah maupun yang jarang ditemui dengan 

sebaik-baiknya, terutama untuk material yang semakin jarang seperti kayu. 

3. Memanfaatkan material murah, inovatif dan mudah diperoleh, misalnya bambu. 
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6.5.  Wajah Bangunan 

Penerapan wajah bangunan dalam konsep Arsitektural dapat terbagi menjadi : (Laksito, 

2014)  

1. Citra Yaitu Selimut Bangunan / Tampilan dari luar bangunan.  

Bangunan ini menggunakan konsep neo vernakular sehingga, wajah bangunan ini 

sendiri akan menonjolkan bangunan modern dengan sentuhan tradisional jawa 

khususnya Yogyakarta. Metal laser cut dengan motif tradisional sebagai secondary 

skin bias dijadikan salah satu solusi, untuk tetap memberikan kesan neo vernacular 

yang cukup kuat. 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.12. bangunan dengan laser cut metal sebagai secondary skin, sumber : google 

 

2. Nuansa Yaitu Relasi bangunan dengan kondisi sekitarnya. 

Bangunan di sekitar tapak sebagian besar sudah menggunakan konsep modern, 

sehingga bentuk bangunan yang akan saya terapkan lebih menuju ke arah modern 

dengan sentuhan tradisional jawa khususnya Yogyakarta., sehingga tidak bangunan 

akan terlihat berkesinambungan dengan kondisi disekitarnya. Bangunan juga dapat 

terihat berbeda namun tetap memberi dampak positif pada lingkungan di sekitarnya.  

 

3. Suasana Yaitu Keadaan yang dirasakan di dalam ruangan, berupa dekorasi interior. 

Bagian dalam dari bangunan juga akan menggunakan konsep modern dengan sentuhan 

tradisional jawa khususnya Yogyakarta. Selain itu akan menggunakan banyak bukaan 

dan taman-taman dalam ruangan. Untuk area salon dan spa khususnya area massage, 

creambath dll akan menggunakan konsep seperti joglo dengan ukuran kecil namun 

juga tetap memberikan kesan modern.  
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Gambar 6.13. interior bangunan salon dan spa, sumber : pinterest 

 

6.6.  Tata Ruang Tapak 

Berikut ini adalah 2 alternatif rencana penataan ruangan dalam bangunan pusat 

kecantikan yang mungkin akan saya terapkan: 
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6.7.  Utilitas Bangunan 

1. Sistem air bersih 

 

 

 

 

 

 

 

2. Sistem air kotor dan Manajemen Limbah 

a. Membuat sistem pengolahan limbah domestik seperti air kotor (black water, grey 

water) yang mandiri dan tidak membebani sistem aliran air kota. 

b. Cara-cara inovatif yang perlu dicoba seperti membuat system dekomposisi limbah 

organik agar terurai secara alami dalam membuat benda-benda yang biasa menjadi 

limbah atau sampah domestik dari bahan-bahan yang dapat terdekomposisi secara 

alami ataupun dapat didaur ulang. 

c. Sedangkan untuk limbah medisnya sendiri, bangunan ini akan bekerja sama 

Petugas Pengelolaan Limbah dibawah arahan Instalasi Kesehatan Lingkungan 

Rumah Sakit besar di Yogyakarta yang memiliki fasilitas Insenerator. 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

3. Sistem Kelistrikan 
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4. Sistem AC 

a. Pada ruangan tertentu menggunakan AC split 

b. Pada ruangan yang jangkauannya lebih luas menggunakan AC Central 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.14. Macam-macam AC dan kelengkapannya, sumber : google 
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5. Keamanan 

Untuk keamanan bangunan, maka disediakan sistem untuk kebakaran, seperti: 

a. Menggunakan hydrant box (untuk skala api yang besar) 

b. Menggunakan APAR (untuk skala api yang ringan) 

c. Menggunakan sprinkle 

d. Untuk luar bangunan dapat menggunakan tower hydrant 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.15. pemadam kebakaran, sumber : google 

 

e. Menyediakan tangga darurat, pintu darurat, simbol darurat, dan denah petunjuk 

evakuasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.16. Tangga darurat dan pintu darurat, sumber : google 
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6. Penangkal Petir 

a. Penangkal petir memiliki dua jenis bentuk yang sering digunakan, 

yaitu penangkal petir konvensional dan elektrostatis 

b. Penangkal petir konvensional cocok digunakan di gedung atau lahan yang tidak 

terlalu luas, seperti rumah, ruko, dll 

c. Penangkal petir elektrostatis cocok digunakan di lahan berarea luas dan gedung 

yang tinggi, seperti perkebunan, lapangan golf, daerah tambang, kawasan industri, 

gedung perkantoran, dan pencakar langit. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.17. penangkal petir, sumber : google 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://www.dekoruma.com/artikel/62601/desain-ruko-minimalis

